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ABSTRAK

PENGARUH ROOTONE-F DAN KOMBINASI naphthaleneacetic acid
(NAA)+indole-3-butyric acid 1BA) TERHADAP PENGAKARAN DAN
KEBERHASILAN CANGKOK TANAMAN JAMBU BIJI MERAH
Psidium guajava (L.)

Oleh

Ervina Widia Ningsih

Salah satu cara untuk mendapatkan bibit yang true-fo-type yaitu dengan cara
perbanyakan cangkok. Permasalahan pada perbanyakan cangkok jambu biji merah
yaitu pengakaran cangkok memerlukan waktu yang relatif lama dengan
keberhasilan yang bervariasi. ZPT auksin yaitu NAA, IBA atau yang terkandung
dalam produk perangsang akar siap pakai seperti Rootone-F dapat meningkatkan
pengakaran cangkok berbagai tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Rootone-Fdan kombinasi NAA+IBA terhadap pengakaran dan
keberhasilan cangkok jambu biji merah serta mengetahui konsentrasi kombinasi
NAA+IBA terbaik. Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan 5 perlakuan yaitu kontrol, Rootone-F,
NAA 1000 ppm+IBA 1000 ppm, NAA 2000 ppm+IBA 2000 ppm, dan NAA
4000 ppm+IBA 4000 ppm. Setiap unit percobaan terdiri dari 2 cangkok sehingga
terdapat 30 cangkok untuk semua perlakuan. Variabel pengamatan meliputi waktu
pertama kali akar tampak menembus plastik media cangkok, persentase cangkok
berakar, rata-rata jumlah akar primer, dan rata-rata panjang akar. Homogenitas
data diuji dengan uji Barlett selanjutnya dilakukan analisis ragam. Pemisahan nilai
tengah dilakukan dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan pemberian NAA 2000 ppm+IBA 2000 ppm
menghasilkan cangkok 100% berakar tercepat pada 12 minggu setelah cangkok
dibandingkan dengan Rootone-F. Disamping itu perlakuan NAA 2000 ppm+IBA
2000 ppm menghasilkan rata-rata panjang akar primer terpanjang yaitu 3,26 cm
dengan rata-rata jumlah akar yang cukup tinggi yaitu 8 helai Perlakuan NAA 1000
ppm+IBA 1000 ppm menghasilkan rata-rata jumlah akar primer terbanyak yaitu
14,33 helai dengan rata-rata panjang akar 2,31 cm.

Kata kunci: auksin, cangkok, jambu biji merah, pengakaran



ABSTRACT

THE EFFECT OF A ROOTONE-F AND COMBINATION OF
naphthaleneacetic acid (NAA)+indole-3-butyric acid (IBA) ON ROOTING
AND AIR LAYERING SUCCESS OF RED GUAVA Psidium guajava (L.)

By

Ervina Widia Ningsih

One to obtain true-to-type seedlings is through air layering propagation. A problem
in the air layering propagation of red guava is that root formation requires a
relatively long time and has varying success rates. Auxin plant growth regulators
(PGRs), such as NAA and IBA, or those contained in ready-to-use root stimulant
products such as Rootone-F, can improve root formation in the air layering of
various plant species. This reseach aimed to determine the effects of the Rootone-F
and combination of NAA+IBA on rooting and the success rate of red guava air
layering, as well as to identify the best concentration of the NAA+IBA combination
on rooting. The reseach was conducted using a randomized complete block design
(RCBD) with three replications and five treatments, i.e., control-without auxin,
Rootone-F, NAA 1000 ppm + IBA 1000 ppm, NAA 2000 ppm + IBA 2000 ppm,
and NAA 4000 ppm + IBA 4000 ppm. Each experimental unit consisted of two
samples, resulting in a total of 30 air layers. The observed variables included the
time of first root emergence penetrating the wrapping medium, the percentage of
rooted air layers, the average number of primary roots, and the average root length.
Data homogeneity was tested using Bartlett’s test, followed by analysis of variance
(ANOVA). Mean separation was conducted using the least significant difference
(LSD) test at the 5% significance level. The results showed that the application of
NAA 2000 ppm + IBA 2000 ppm produced the fastest 100% rooted air layers at 12
weeks after layering compared to Rootone-F. In addition, the treatment of NAA
2000 ppm + IBA 2000 ppm resulted in the longest average primary root length,
reaching 3.26 cm, with a relatively high average number of roots, namely 8 roots.
Meanwhile, the treatment of NAA 1000 ppm + IBA 1000 ppm produced the
highest average number of primary roots, namely 14.33 roots, with an average root
length of 2.31 cm.

Keywords: air layering, auxin, rooting, red guava
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jambu biji merah (Psidium guajava L.) merupakan salah satu tanaman buah yang
banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki serta cita rasa yang manis dan
daging buah yang berwarna merah. Selain itu, jambu biji merah mengandung
nutrisi dan vitamin tinggi yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Jambu biji
memiliki jenis warna daging buah yang berbeda yaitu putih dan merah. Menurut
Hadi (2023) jambu yang mempunyai daging buah berwarna merah memiliki
kandungan nutrisi yang lebih kompleks yaitu tinggi zat besi, vitamin B12, vitamin
B6, asam folat, dan vitamin C lebih tinggi yang dapat meningkatkan kadar
hemoglobin darah. Jambu biji merah termasuk memiliki kandungan asam folat,
yang membantu tubuh memproduksi lebih banyak sel darah merah sementara juga
mencegah anemia dan meningkatkan kesehatan sistem saraf, terutama otak

(Handayani et al., 2022)

Tanaman jambu biji merah dapat tumbuh dan berkembang di berbagai kondisi
lingkungan dan sudah banyak dikenal oleh masyarakat khususnya Asia Tenggara
(Wahyuni et al., 2022). Jambu biji merah dapat beradaptasi terhadap lingkungan
dari dataran rendah hingga dataran tinggi sehingga memiliki potensi pertumbuhan
yang tinggi. Selain itu, tanaman jambu biji merah dapat berbuah dan dipanen
sepanjang tahun. Tingginya daya adaptasi dan kemampuan berbuah sepanjang
tahun menjadikan tanaman jambu biji merah berpotensi untuk dikembangkan

sebagai peluang usaha pada bidang pertanian.

Ketersediaan bibit menjadi salah satu kendala pada budidaya tanaman jambu biji
merah. Hal ini dalam pengembangan bibit memerlukan waktu yang cukup lama

dan sulitnya mendapatkan bahan tanam dalam jumlah yang banyak



dan berkualitas. Selain itu, dalam mendapatkan bibit tanaman memerlukan harga
yang relatif mahal. Penyediaan bibit tanaman jambu biji merah yang berkualitas
dalam skala besar dengan harga terjangkau menjadi tantangan tersendiri yang
dapat dijadikan sebagai peluang usaha. Kebutuhan bibit jambu biji merah pada
dunia perusaan memerlukan ketersediaan dengan jumlah yang sangat besar, hal
ini juga dipengaruhi oleh kebutuhan pasokan hasil buah yang tinggi untuk
memenuhi kebutuhan pasar (Latifah ef al., 2023).

Perbanyakan tanaman jambu biji merah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
vegetatif maupun generatif. Terdapat kelemahan dan kelebihan dari masing-
masing perbanyakan yang dilakukan. Perbanyakan secara vegetatif dapat
menghasilkan bibit yang seragam dengan sifat yang diinginkan sama seperti
induknya, sehingga keberhasilan perbanyakan tanaman dapat berpotensi tinggi
untuk mendapatkan tanaman yang berkualitas (Latifah et al., 2023). Bibit yang
berkualitas dapat dihasilkan dengan perbanyakan vegetatif cangkok. Perbanyakan
secara generatif dapat menghasilkan tanaman yang tidak seragam dan

memerlukan waktu yang cukup lama untuk berproduksi.

Cangkok (air layering) merupakan salah satu teknik perbanyakan vegetatif
tanaman yang dapat dilakukan pada tanaman buah berkayu. Teknik perbanyakan
cangkok yang paling banyak digunakan karena tingkat keberhasilan yang tinggi
dibandingkan perbanyakan vegetatif yang lain. Hal tersebut karena teknik
perbanyakan ini dilakukan dengan cara mengakarkan cabang tanaman tanpa
memisahkan dari indukannya. Setelah akar yang muncul pada cangkok cukup
banyak kemudian cabang dipangkas dan ditanam menjadi individu baru dengan
sifat unggul yang dimiliki oleh induknya. Namun, perbanyakan cangkok tidak
mudah dilakukan dalam skala yang besar karena jumlah bahan tanam yang
dibutuhkan menjadi terbatas (Yuniati dan Samsu., 2023). Disamping itu
pengakaran cangkok jambu biji merah memerlukan waktu yang relatif lama

dengan keberhasilan yang beragam.

Untuk mempercepat pengakaran pada cangkok jambu biji merah perusahaan

menggunakan zat pengatur tumbuh yang banyak dipasarkan yaitu Rootone-F.



Rootone-F adalah formulasi zat perangsang akar siap pakai dengan senyawa-
senyawa yang menjadi bahan aktifnya yaitu [-naphtalene-acetamide (NAD)
0,067%, 2 methyl-1- naphtalene acetic acid (MNAA) 0,333%, 3 methyl-1
naphtalene acetamide (MNAD) 0,0135. indole-3-butyric acid (IBA) 0,051% serta
tetranethyl-thiuram disulfide (Thiram 4%). Penggunaan Rootone-F memiliki
beberapa kekurangan salah satunya yaitu konsentrasi auksin yang tergolong
rendah sehingga tidak optimal dalam pembentukan akar untuk perbanyakan

vegetatif tanaman berkayu (Cahyadi et al., 2017).

Aplikasi auksin secara eksogenus dapat meningkatkan efisiensi perbanyakan
vegetatif tanaman seperti cangkok. Auksin yang banyak digunakan untuk
merangsang pembentukan akar diantaranya adalah NAA, IBA atau kombinasi
keduanya. Pada cangkok tanaman jambu bol (Syzygium malaccense L.),
Agustiansyah et al., (2018) mendapatkan bahwa aplikasi NAA 4000 ppm baik
secara tunggal maupun dalam kombanasi IBA menghasilkan 100% cangkok
berakar, namun NAA lebih efektif dibandingkan dengan IBA. Hal ini ditunjukkan
oleh lebih tingginya jumlah akar, panjang akar dan waktu terbentuknya akar yang
lebih awal. Naithani et al. (2018) pada cangkok tanaman jambu biji mendapatkan
bahwa aplikasi IBA 4500 ppm terbukti efektif merangsang pengakaran pada
cangkok yang ditunjukkan oleh persentase berakar 100%, jumlah akar 26,22, dan
panjang akar 16,07 cm.

Di samping aplikasi secara tunggal NAA dan IBA dapat diaplikasikan dalam
bentuk kombinasi. Menurut Rahdari ef al., (2014) penggunaan kombinasi hormon
IBA dan NAA merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan kualitas akar.
Deshlehra et al (2019) melaporkan bahwa aplikasi kombinasi NAA+IBA
konsentrasi masing masing 7500 ppm menunjukkan peningkatan tertinggi pada
keberhasilan dan pengakaran cangkok tanaman jambu biji dibandingkan dengan

perlakuan lainnya.

Berdasarkan data yang telah diuraikan, penulis akan melakukan uji coba
perbanyakan vegetatif dengan cara cangkok pada tanaman jambu biji merah

(Psidium guajava L.) dengan pemberian perlakuan Rootone-F dan kombinasi



auksin yaitu NAA+IBA yang diharapkan dapat berpengaruh pada pengakaran dan

keberhasilan cangkok tanaman jambu biji merah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka disusun perumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah Rootone-F dan kombinasi NAA dan IBA dapat meningkatkan
pengakaran dan keberhasilan cangkok tanaman jambu biji merah?.

2. Apakah perlakuan kombinasi NAA+IBA (1:1) pada konsentrasi total 2000
ppm, 4000 ppm, atau 8000 ppm lebih baik dari Rootone-F untuk pengakaran
cangkok jambu biji merah?.

3. Apakah terdapat konsentrasi kombinasi NAA dan IBA terbaik untuk

pengakaran dan keberhasilan cangkok tanaman jambu biji merah?.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui pengaruh pemberian Rootone-F dan kombinasi NAA dan IBA
terhadap pengakaran dan keberhasilan cangkok tanaman jambu biji merah.

2. Mengetahui pengaruh perlakuan kombinasi NAA+IBA (1:1) pada konsentrasi
total 2000 ppm, 4000 ppm, atau 8000 ppm dibandingkan Rootone-F untuk
pengakaran cangkok jambu biji merah.

3. Mengetahui konsentrasi terbaik kombinasi NAA dan IBA terhadap pengakaran

dan keberhasilan cangkok tanaman cangkok jambu biji merah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Jambu biji merah (Psidium guajava L.) merupakan tanaman buah yang dapat
dibudiayakan di berbagai kondisi lahan, sehingga berpotensi untuk dikembangkan
sebagai komoditas yang menguntungkan. Salah satu kendala dalam budidaya
tanaman jambu biji merah yaitu ketersediaan bibit yang berkualitas dalam skala

yang besar. Hal ini membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan bibit



jambu biji merah dalam perbanyakan tanaman. Ketersediaan bibit jambu biji
merah yang berkualitas dapat dilakukan dengan cara melakukan perbanyakan
tanaman. Perbanyakan jambu biji merah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
secara generatif menggunakan biji dan secara vegetatif menggunakan bagian dari
organ tanaman jambu biji merah seperti, cangkok, stek, dan okulasi (Yuniati dan

Samsu, 2023).

Kelebihan menggunakan perbanyakan vegetatif yaitu mendapatkan individu yang
memiliki sifat sama dengan induknya. Perbanyakan yang dilakukan pada
penelitian ini adalah perbanyakan vegetatif cangkok. Perbanyakan cangkok adalah
salah satu teknik perbanyakan yang menggunakan cabang dari tanaman induknya.
Teknik perbanyakan cangkok yang paling banyak digunakan karena tingkat
keberhasilan yang tinggi dibandingkan perbanyakan vegetatif yang lain. Teknik
perbanyakan ini dilakukan dengan cara mengakarkan cabang tanaman tanpa
memisahkan dari indukannya sehingga tingkat keberhasilan lebih tinggi
dibandingkan dengan perbanyakan lainnya. Selain mendapatkan sifat yang sama
dengan induknya, perbanyakan cangkok dapat menghasilkan bibit dalam jumlah
banyak dan seragam, serta teknik budidaya yang praktis, sederhana dan biaya
yang digunakan tidak terlalu besar (Pramesti et al., 2014).

Tanaman jambu biji merah yang dijadikan sebagai bahan perbanyakan cangkok
adalah cabang tersier yang sehat dan tanaman telah berumur 5-7 tahun atau telah
berproduksi. Tujuan dari pemilihan pohon induk jambu biji merah yang sudah
berbuah atau berproduksi adalah untuk menentukan kualitas pohon induk yang
akan digunakan untuk perbanyakan. Terbentuknya akar dari cabang tanaman atau
akar adventif akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling beriteraksi baik
dari dalam (endogen) maupun luar tanaman (eksogen). Salah satu faktor dalam
yang dapat berpengaruh dalam pembentukan akar di antara yaitu bahan tanam dan
ZPT dari tanaman. Faktor luar yang berpengaruh yaitu cahaya, suhu, ketersediaan

air yang berperan penting dalam pembentukan akar.

Seluruh jenis tanaman pada dasarnya menghasilkan hormon sendiri yang berguna

untuk pertumbuhannya, akan tetapi tidak semua tanaman memiliki hormon yang



cukup untuk menginduksi proses pengakaran untuk keberlangsungan hidupnya.
Oleh karena itu, perbanyakan vegetatif tanaman perlu penambahan ZPT. Zat
pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan hara yang dalam konsentrasi
tertentu dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Prameswari ef al., 2014). ZPT dapat disintesis secara alami oleh tumbuhan

(endogen) maupun yang dibuat secara sintetis oleh manusia (eksogen).

Salah satu cara yang sering digunakan untuk memacu pembentukan akar pada
cangkok adalah aplikasi auksin, seperti NAA, IBA atau senyawa-senyawa
turunannya. Rootone-F adalah ZPT stimulan akar siap pakai yang banyak
ditemukan dipasaran dan efektif merangsang pengakaran tanaman (Febriandy, et
al, 2021). Namun, untuk tanaman berkayu pengakaran cangkok penggunaan
Rootone-F mengasilkan akar yang relatif rendah karena kandungan auksinnya
mungkin terlalu rendah. Rootone-F terdiri atas senyawa-senyawa yang menjadi
bahan aktifnya yaitu [-naphtalene-acetamide (NAD) 0,067%, 2 methyl-1-
naphtalene acetic acid (MNAA) 0,333%, 3 methyl-I naphtalene acetamide
(MNAD) 0,0135. indole-3-butyric acid (IBA) 0,051% serta tetranethyl-thiuram
disulfide (Thiram 4%) (Cahyadi et al., 2017).

Pembibitan jambu biji merah melalui cangkok di kebun perusahaan khususnya di
PT. Great Giant Foods telah dilakuakn menggunakan Rootone-F sebagai stimulan
pengakaran. Cara ini mengasilkan pengakaran cangkok yang masih tergolong
rendah dan tidak konsisten kenerhasilannya. Sebagai alternatif auksin yang
digunakan dapat diformulasikan menggunakan NAA+IBA pada konsentrasi

tertentu.

Tanaman yang tergolong terbatas dalam ketersediaan hormon auksin endogen,
memerlukan penambahan hormon ausin eksogen sebagai perangsang
pembentukan akar. ZPT yang sering digunakan untuk merangsang pembentukan
akar tanaman pada perbanyakan vegetatif khususnya cangkok adalah golongan
auksin. aplikasi auksin secara eksogen dapat meningkatkan efisiensi perbanyakan
vegetatif tanaman seperti cangkok. Auksin yang banyak digunakan untuk

merangsang pembentukan akar diantaranya adalah naphthalene acetic acid



(NAA), indole-3-butyric acid (IBA) atau kombinasi keduanya NAA+IBA
(Meilani et al., 2025) atau dapat berupa formulasi siap pakai seperti Rootone-F
atau racikan sendiri dengan konsentrasi ausin tertentu. Pemberian auksin
NAA+IBA diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan dan cangkok tanaman
jambu biji merah yang ditunjukkan oleh meningkatnya persentase cangkok

berakar, waktu munculnya akar, rata-rata jumlah akar dan rata-rata panjang akar.

Agustiansyah et al., (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa NAA lebih
efektif dibandingkan dengan IBA. Semua perlakuan yang diaplikasikan pada
cangkok jambu bol (Syzygium malaccense L.) yang mengandung NAA
didalamnya, baik diaplikasikan secara tunggal maupun kombinasi menunjukkan
hasil lebih tinggi. Perlakuan NAA terbaik didapatkan pada konsentrasi 4000 ppm
yang dibuktikan dengan menghasilkan 33,3 akar primer, 100% cangkok berakar
dan mempercepat terbentuknya akar hingga tiga minggu lebih awal muncul

dibandingkan pada cangkok tanpa auksin.

Naithani et al., (2018) dalam penelitiannya terdapat perlakuan IBA konsentrasi
1500 ppm, 3000 ppm dan 4500 ppm. Dari beberapa perlakuan didapatkan hasil
terbaik dari semua variabel pengamatan yaitu konsentrasi 4500 ppm IBA.
Penelitiannya mendapatkan hasil bahwa perlakuan IBA pada konsentrasi 4500
ppm yang diaplikasikan pada cangkok jambu biji varietas Pant Prabhat (Psidium
guajava L.) menunjukkan hasil terbaik. Hal ini dibuktikan oleh hari munculnya
akar yaitu pada hari ke 26 setelah cangkok, persentase berakar 100%, rata-rata
jumlah akar yang dihasilkan yaitu 26,22 cm dan rata-rata panjang akar primer
yaitu 16,07. Pengampikasian NAA dan IBA tidak hanya dilakukan secara tunggal
akan tetapi dapat diaplikasikan secara kombinasi NAA+IBA. Pemberian NAA
dan IBA secara kombinasi lebih efektif dari pada diberikan secara tunggal

(Rahdari et al., 2014).



1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1.

Pemberian Rootone-F dan kombinasi NAA dan IBA dapat meningkatkan
pengakaran dan keberhasilan cangkok jambu biji merah.

Aplikasi kombinasi NAA+IBA (1:1) pada konsentrasi total 2000 ppm, 400
ppm atau 8000 ppm menghasilkan pengakaran cangkok jambu biji merah yang
lebih baik dari pada aplikasi Rootone-F.

. Terdapat konsentrasi terbaik kombinasi auksin NAA dan IBA dalam

meningkatkan pengakaran dan keberhasilan pada cangkok tanaman jambu biji

merah.



I1I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jambu Biji Merah (Psidium guajava L.)

Jambu biji merah (Psidium guajava L.) merupakan salah satu buah tropis yang
sangat populer di masyarakat. Jambu biji merah merupakan buah yang memiliki
kandungan vitamin C yang tinggi (Mira et al., 2024). Warna daging buah yang
merah pada jambu biji merah karena adanya likopen yang tinggi, sehingga
kandungan vitamin C pada jambu biji merah lebih tinggi. Tanaman jambu biji
merah di Indonesia menyebar hampir di seluruh daerah dari daratan tinggi hingga
dataran rendah. Jambu biji merah banyak tersebar di berbagai daerah karena

memiliki daya adaptasi yang tinggi (Septanta et al., 2024).

Klasifikasi tanaman jambu biji merah adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angisospermae
Kelas : Dicotyledone
Famili : Myrtaceae

Genus : Psidium

Spesies : Psidium guajava L.

Gambar 1. Jambu Biji Merah
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2.2 Perbanyakan Vegetatif

Perbanyakan vegetatif tanaman merupakan perbanyakan yang dilakukan tanpa
melalui proses perkawinan. Perbanyakan tanaman secara vegetatif dilakukan
dengan memanfaatkan bagian dari tanaman, misalnya batang, daun, umbi, dan
bagian lainnya. Perbanyakan vegetatif tanaman merupakan cara sederhana yang
dilakukan untuk perbanyakan tanaman. Cara yang dapat dilakukan yaitu
perbanyakan menggunakan teknik cangkok, stek, okulasi, dan sambung pucuk
(grafting) dengan menggunakan bagian dari tanaman tersebut (Wirawan ef al.,

2018).

Perbanyakan vegetatif tanaman banyak dilakukan karena memiliki untungan yaitu
mengasilkan bibit yang bersifat sama dengan induknya. Keseragaman pada
perbanyakan vegetatif sangat tinggi dihasilkan sehingga kemungkinan untuk
mendapatkan bibit yang tidak seragam sangat kecil. Hal tersebut disebabkan oleh
pembelahan sel tanaman pada perbanyakan vegetaif menggunakan pembelahan
secara mitosis. Pembelahan mitosis akan menghasilkan individu baru yang

memiliki sifat sama dengan induknya karena tidak ada proses peleburan sel telur.

Kelebihan dari hasil perbanyakan vegetatif dibandingkan dengan cara gegeratif
yaitu, memeperoleh individu baru dengan sifat unggul yang lebih banyak.
Misalnya menumbuhkan akar dari bagian tanaman seperti cabang yang dipilih
dari tanaman yang unggul, umur berbuah lebih cepat, dan kualitas buah baik. Dari
cabang tersebut akan menumbuhkan akar yang akan menjadi individu baru yang
memiliki sifat sama seperti cabang induk yang dipilih. Hal ini dikarenakan
perbanyakan tidak menggunakan bahan lain yang kemungkinan penyimpangan

sifat dari induknya sangat rendah (Setiawan, 2017).

2.3 Perbanyakan Vegetatif Cangkok

Cangkok merupakan salah satu teknik perbanyakan vegetatif yang dilakuakn
dengan acara tidak memisahkan dari tanaman induk selama proses

perbanyakannya. Cangkok merupakan metode perbanyakan tanaman yang
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mendorong terbentuknya akar adventif pada batang atau cabang yang tetap
melekat pada tanaman induknya. Teknik ini memanfaatkan keberadaan jaringan
kambium pada tanaman dikotil jambu untuk merangsang pertumbuhan akar pada
bagian yang dikupas. Jambu biji merah merupakan salah satu tanaman buah tropis
yang dapat diperbanyak menggunakan teknik cangkok. Bagian tanaman yang
dapat digunakan pada cangkok jambu biji merah adalah bagian cabang tanaman

jambu berdiameter 0,7-1 cm (Widyastuti ef al., 2021).

Teknik perbanyakan cangkok merupakan perbanyakan tanaman yang lebih murah
dan menguntungkan dari segi waktu karena waktu yang digunakan untuk
menumbukan akar adventif 2-3 bulan dengan hasil yang banyak. Teknik
perbanyakan cangkok memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perbanyakan vegetatif yang lainnya. Hal tersebut
dikarenakan dalam mencangkok bagian tanaman atau cabang yang akan
ditumbuhkan belum dipisahkan dari tanaman induknya sehingga bagian tanaman

akan ditumbuhkan tetap mendapatkan asupan makanan dari pohon induknya.

Gambar 2. Teknik Perbanyakan Cangkok

Perbanyakan tanaman melalui cangkok selain memiliki banyak kelebihan juga
memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan perbanyakan melalui cangkok dapat
berasal daru internal tanaman tersebut yaitu sifat-sifat genetik tanaman itu sendiri
dan faktor luar tanaman yang meliputi media tanam, suhu, kelembapan,
ketersediaan air, dan perlakuan zat kimia atau zat pengatur tumbuh. Tanaman

jambu rentan terserang hama seperti ulat pada daun, hal ini dapat memicu
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ketidakberhasilan cangkok karena kondisi daun sebagai sumber makanan dan

auksin tidak normal.

2.4 Zat Pengatur Tumbuh

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara dalam
konsentrasi rendah dapat mendorong, menghambat, dan dapat mengubah
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fungsi auksin antara lain adalah
memacu pemanjangan dan pembelahan sel, mendorong pertumbuhan akar dan
tunas, menyebabkan dominansi apikal atau menghambat tunas samping,
merangsang pembungaan dan pembuahan, mencegah kerontokan daun dan buah,

serta mendukung fototropisme yaitu respon tanaman terhadap cahaya (Maulana et
al., 2018).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) perlu diberikan pada beberapa tanaman untuk
mendapatkan hasil suatu tanaman yang diinginkan. Pada perbanyakan vegetatif
cangkok jambu biji merah perlu dilakukan penambahan ZPT sebagai perangsang
pertumbuhan akar adventif akan meningkat serta presentase hidupnya tinggi. Jenis
tanaman yang susah berakar seperti tanaman berkayu keras memerlukan
penambahan auksin dari luar untuk merangsang pertumbuhan akar, meskipun
sudah mengasilkan auksin endogen, akan tetapi kelimpahannya belum mencukupi

untuk pertumbuhan akar baru (Clarissariyani et al., 2023).

Kebutuhan ZPT pada tanaman berbeda-beda, terdapat konsentrasi rendah, sedang
dan tinggi. Konsentrasi yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan tanaman,
konsentasi yang terlalu tinggi akan merusak atau bersifat beracun pada tanaman
itu sendiri. Pada cangkok tanaman dengan mengkerat cabang tanaman dan
memutuskan jaringan floem, yang ditambahkan dengan pemberian ZPT dengan
konsentrasi tinggi akan merontokkan daun, sehingga suplai auksin dan nutrisi dari

daun akan terhambat dan menyebabkan kegagalan pada perbanyakan cangkok.
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2.5 NAA dan IBA dalam Pengakaran

Terdapat beberapa jenis hormon tanaman tanaman yang memberikan respon
berbeda pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman, diantaranya adalah
hormon auksin yang berperan dalam merangsang pertumbuhan akar dan
pemanjangan sel, giberelin berperan dalam pemanjangan dan pembelahan sel,
sitokinin berperan dalam pembelahan sel dan menghambat penuaan, asam absisat
(ABA) merangsang dormansi dan etilen yang berperan dalam merangsang

pemasakan buah dan merangsang penuaan (Artha et al., 2015).

Auksin merupakan salah satu golongan hormon tanaman yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hormon auksin terdirin dari beberapa jenis
diantarannya adalah TAA (indole acetic acid), NAA (naphthaleneacetic acid) dan
IBA (indole-3-butyric acid). IBA dan NAA merupakan jenis zat pengatur tumbuh
banyak berperan dalam pembentukan akar, oleh karena itu IBA dan NAA
merupakan salah satu ZPT yang banyak digunakan untuk merangsang
pertumbuhan akar adventif pada cangkok. NAA berfungsi untuk merangsang
pembelahan sel, meningkatkan fungsi fisiologis tanaman, dan pemanjangan akar
sedangkan IBA berfungsi untuk meningkatkan keberhasilan cangkok,
mempercepat tumbuh akar, meningkatkan jumlah dan kualitas akar,
menyeragamkan waktu muncul akar, dan mendorong pembelahan sel (Meilani, et

al., 2025).

Verma et al., (2018) auksin eksogen NAA dan IBA memperkuat sinyal
diferensiasi kalus menjadi primordia akar, meningkatkan jumlah dan kualitas
akar. Menurut Bhattacharjee et al., (2018) Peningkatan konsentrasi IBA melebihi
2500 ppm menurunkan perakaran karena IBA meningkatkan elastisitas dinding
sel yang mempercepat pembelahan sel dan pada gilirannya meningkatkan akar
hingga tingkat tertentu. Menurut Istomo dan Kiswantara, (2012) menyatakan
bahwa kombinasi NAA dan IBA pada dasarnya merupakan perpaduan yang
posistif diantaranya keduanya, sehingga NAA yang mempunyai sifat yang stabil
terhadap cahaya dan tahan terhadap bakteri pembusuk dipadukan dengan sifat
IBA yang lebih unggul dalam aktivitas perakaran.
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2.6 Rootone F

Rootone-F adalah merek dagang populer untuk zat pengatur tumbuh (ZPT)
tanaman, berupa serbuk putih/kecoklatan yang berfungsi merangsang perakaran
pada stek atau cangkok. Bahan aktifnya meliputi napthalene acetamida, IBA, dan
fungisida Thiram untuk mempercepat pertumbuhan akar baru. Rootone-F sebagai
zat pengatur tumbuh tanaman selain praktis dan siap pakai keberadaannya relatif
mudah ditemukan di pasaran. Rootone-F terdiri atas senyawa-senyawa yang
menjadi bahan aktifnya yaitu I-naphtalene-acetamide (NAD) 0,067%, 2 methyl-1-
naphtalene acetic acid (MNAA) 0,333%, 3 methyl-I naphtalene acetamide
(MNAD) 0,0135. indole-3-butyric acid (IBA) 0,051% serta tetranethyl-thiuram
disulfide (Thiram 4%) (Cahyadi et al., 2017).

Ulandari et al., (2023) pada penelitiannya yaitu stek jambu biji kristal (Psidium
guajava L.) mendapatkan bahwa pemberian Rootone-F pada stek jambu biji
kristal memberikan pengaruh pertumbuhan stek tanaman jambu biji kristal yang
lebih baik. Silviana et al., (2022) mendapatkan bahwa pada pertumbuhan akar
stek batang tanaman tin (Ficus carica L.) Rootone-F memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter panjang akar, jumlah akar, berat basah akar serta berat kering

akar.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di kebun jambu biji merah lokasi 87F, milik PT Great
Giant Foods (GGF), Terbanggi Besar, Kec. Terbanggi Besar, Kabupaten
Lampung Tengah, Lampung. Penelitian ini dimulai pada Juli 2025 sampai dengan
Oktober 2025. Pembuatan auksin dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanaman

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk mencangkok dalam penelitian ini adalah pisau,
gunting pangkas, plastik ukuran 10 cm x 20 cm, tali rafia, mistar, dan kuas. Alat
yang digunakan untuk pembuatan ZPT yaitu gelas ukur, timbangan analitik, gelas
beaker, pengaduk, wadah plastik, toples plastik, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan untuk membuat ZPT yaitu bubuk auksin NAA dan IBA, industrial talc,
etanol 96%, dan fungisida Dithane 45 WP berbahan aktif Mankozep. Bahan yang
digunakan untuk mencangkok yaitu pohon induk jambu biji merah (Psidium
guajava L.) yang berumur 5-7 tahun, air, Rootone-F, auksin NAA 1000 ppm +
IBA 1000 ppm, NAA 2000 ppm + IBA 2000 ppm dan NAA 4000 ppm + IBA
4000 ppm. Media tanam yang digunakan yaitu cocopeat.
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Gambar 3. (a) Bubuk auksin NAA dan IBA (b) ZPT Rootone-F (c) Alat pencangkokan
(d) Media cocopeat.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga
ulangan dan 5 perlakuan yaitu kontrol, Rootone-F, NAA 1000 ppm + IBA 1000
ppm, NAA 2000 + IBA 2000 ppm dan NAA 4000 + IBA 4000 ppm. Setiap unit
percobaan terdiri dari 2 sampel cangkok, sehingga jumlah seluruhnya untuk

percobaan ini adalah 30 cangkok.

3.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif yaitu disajikan dalam bentuk deskriptif yang didukung

dengan foto, sedangkan kuantitatif diperoleh dari hasil pengukuran.

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Barlett dan
aditifitasnya diuji dengan Uji Tukey. Pengujian lebih lanjut dilakukan
menggunakan uji BNT 5%.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pembuatan Bubuk Campuran Auksin

Pembuatan campuran auksin dengan industrial talc tersebut dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu menimbang industrial talc, fungisida, NAA dan IBA
sesuai kebutuhan yang tertertera pada Tabel 1.

Setelah ditimbang bubuk industrial talc dicampur dengan fungisida dalam sebuah
gelas beaker, lalu diaduk hingga tercampur rata. ZPT NAA dan IBA yang telah
ditimbang dilarutkan dengan 30 ml etanol 96%, lalu diaduk hingga larut. ZPT
yang telah dilarutkan dalam alkohol dimasukkan ke gelas beaker yang berisi
bubuk industrial talc dan fungisida dan diaduk hingga rata. Setelah itu diletakkan
diaduk merata berturut-turut, hingga bubuk campuran kering menjadi bubuk.

Tabel 1. Komponen-komponen dalam 200 gram bubuk auksin-talc yang mengandung
NAA, IBA, fungsida dan industrial talc.

Kandungan komponen (g)

No Perlakuan
NAA IBA Fungisida  Industial Talc

1.  NAA 1000 ppm + IBA 0,2 0,2 8 191,6
1000 ppm

2. NAA 2000 ppm + IBA 0,4 0,4 8 191,2
2000ppm

3. NAA 4000 ppm + IBA 0,8 0,8 8 190,4
4000ppm

3.5.2 Persiapan Pohon Induk dan Cabang untuk Cangkok

Pohon induk yang digunakan adalah pohon jambi biji merah yang berumur 5-7
tahun. Pohon induk dipilih dengan kriteria sehat dan tidak terserang penyakit.
Cabang yang akan dicangkok dipilih dari cabang tersier yang sehat
pertumbuhannya, pada posisi 40-50 cm dari pucuk cabang dan cabang

berdiameter 0,7-1 cm.
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Gambar 4. Pohon induk cangkok jambu biji merah

3.5.3 Persiapan Media Cangkok

Media yang digunakan untuk pengakaran cangkok ialah cocopeat. Cocopeat
kemudian dicampur menggunakan air dengan perbandingan 3:1, kemudian
dimasukkan kedalam plastik ukuran 20 cm x 10 cm, lalu ditali ujung
menggunakan tali plastik dan dibelah menggunakan pisau pada bagian tengah

plastik yang bertujuan untuk memudahkan pada saat pemasangan media.

3.5.4 Persiapan Pasta ZPT

ZPT NAA dan IBA yang diaplikasikan ke cangkok jambu biji merah harus
berbentuk pasta. Pada saat akan diaplikasikan campuran auksin sebanyak 15 gr
ditambahkan air secukupnya £15 ml untuk masing-masing ZPT sehingga menjadi
bentuk pasta, diaplikasikan dengan cara dioleskan pada cabang yang sudah

dikerat.

3.5.5 Pencangkokan

Pada cabang yang telah dipilih dibuat keratan secara melingkar dengan jarak
sekitar 40-50 cm dari ujung cabang (pucuk cabang). Setelah itu dibuat keratan
kembali dengan jarak 2,5-4 cm dari keratan pertama kearah pangkal batang.
Langkah selanjutnya mengelupas kulit diantara kedua keratan dan membersihkan

kambium dengan cara mengeruknya dengan pisau secara hati-hati. Setelah
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kambium bersih, selanjutnya dilakukan pengolesan pasta auksin sesuai dengan
perlakuan yang dicobakan. Pasta dioleskan melingkari kulit cabang di atas bagian
yang sudah dikerat dengan menggunakan kuas kecil sekitar 3 cm kearah pucuk.
Bagian batang yang kulitnya sudah dikupas, dan bagian kulit batang yang sudah
diolesi auksin ditutup dengan media cocopeat yang dibungkus plastik, lalu plastik

diikat dengan tali rafia dan dibiarkan selama empat bulan hingga cangkok berakar.

Gambar 5. (a) hasil pengelupasan kulit cabang (b) cabang yang sudah dibersihkan dari
kambium (d) hasil pengolesan ZPT (e) penempelan media.

3.5.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan cangkok yaitu penyiraman. Penyiraman dilakukan pada media
cangkok apabila media mulai mengering untuk menjaga kelembaban media

tumbuh.
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3.6 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Waktu Akar Tampak Menembus Plastik Media Cangkok

Waktu akar tampak menembus plastik media cangkok diamati setiap minggu,
mulai minggu pertama sampai minggu ke 13 setelah pencangkokan.
Pengamatan waktu akar tampak menembus media cangkok diamati dengan

melihat akar yang sudah menembus plastik media cangkok.

. Persentase Cangkok Berakar

Presentase cangkok berakar diamati dan dihitung jumlah cangkok yang berakar
dan dibandingkan dengan jumlah total cangkok dalam setiap perlakuan pada 13

minggu setelah pencangkokan.

. Rata-rata Jumlah Akar Primer

Rata-rata jumlah akar diamati dan dihitung secara manual pada 13 minggu

setelah pencangkokan.

. Rata-rata Panjang Akar

Panjang akar diukur menggunakan mistar pada 13 minggu setelah

pencangkokan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pemberian NAA 2000 ppm+IBA 2000 ppm menghasilkan persentase
berakar tercepat yaitu 100% pada minggu ke 12, serta menghasilkan rata-
rata panjang akar primer terpanjang yaitu 3,26 cm. Perlakuan NAA 1000
ppm+IBA 1000 ppm menghasilkan rata-rata jumlah akar primer terbanyak
yaitu 14,33 helai, namun persentase berakar 100 % didapatkan pada
minggu ke 13. Perlakuan Rootone-F menunjukkan hasil lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan kombinasi NAA 2000 ppm+IBA 2000
ppm.

2. Perlakuan kombinasi NAA 1000 ppm+IBA 1000 ppm lebih baik daripada
kontrol dan Rootone-F untuk mengasilkan rata-rata jumlah akar,
sedangkan kombinasi NAA 2000 ppm+IBA 2000 ppm lebih baik
dibandingkan dengan kontrol dan Rootone-F untuk menghasilkan rata-rata
panjang akar terbaik.

3. Pemberian perlakuan kombinasi NAA 2000 ppm+IBA 2000 ppm
merupakan konsetrasi terbaik yang mampu memberikan pengaruh

terhadap pengakaran dan keberhasilan cangkok jambu biji merah.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan perlu
dilakukan penelitian lanjutan pada cangkok jambu biji merah dengan
menggunakan bahan cangkok yang homogen untuk memaksimalkan hasil akar

dan respon tanaman terhadap pemberian auksin eksogen.
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